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Abstrak
 

Artikel ini membahas mengenai peran keluarga dan kelompok pertemanan dalam perilaku kekerasan remaja.

Terdapat dua kelompok studi sebelumnya yang telah membahas ini. Kelompok studi pertama melihat faktor

utama remaja menjadi pelaku kekerasan dikarenakan struktur dan fungsi keluarga yang tidak berjalan

dengan baik. Sedangkan, pada kelompok studi kedua memandang bahwa kelompok pertemanan menjadi

faktor utama remaja sebagai pelaku. Kelemahan dari kedua kelompok studi sebelumnya adalah studi

tersebut hanya menjelaskan pada satu aspek saja dan tidak melihat bahwa terdapat relasi antara kedua faktor

tersebut.

Berdasarkan pendekatan ekologi, argumen pada penelitian ini adalah terdapat relasi keluarga dan kelompok

pertemanan dalam perilaku kekerasan remaja. Studi ini dilakukan di Rumah Perlindungan Sosial Anak dan

menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini adalah pelaku kekerasan berusia 10-18 tahun

dan tinggal di RPSA. Selain itu, peneliti juga menggunakan data sekunder dari penelitian sebelumnya.

Penelitian ini menemukan bahwa relasi sendiri terlihat dengan adanya pandangan nilai kekerasan yang sama

dari keluarga dan kelompok pertemanan yang mendorong remaja melakukan kekerasan. Selain itu, relasi

keluarga dan kelompok pertemanan juga dilanggengkan dengan kondisi lingkungan tempat tinggal,

hubungan keluarga dengan lingkungan sekitarnya dan pekerjaan orangtua. Budaya kekerasan di tempat

tinggal dan kebijakan pemerintah juga mempunyai implikasi pada perilaku kekerasan remaja.

......

This article discusses about role of family and peer groups in adolescent as perpetrators of violence. There

are two previous study groups that discussed adolescents as perpetrators of violence. The first group

discussed that the main factor of adolescent become perpetrators of violence is because the instability

stucture and family didn't do function of the family well. Meanwhile, the second group found that deviant

peer is the main reason of adolescent become perpetrators of violence. The weakness from both previous

studies are they're only explains from one point of view and didn't see that the two factors are essentially

related.

Based on ecological approach, the argument in this study that there is a relations between family and peer

groups in adolescents as perpetrators of violence. The study was conducted at the Rumah Perlindungan

Sosial Anak and used a qualitative approach. The informants are adolescent between 10 18 years old who

lives in RPSA. This research also used secondary data from previous studies.

This research found that the relation is seen from both family and peer groups point of view of violence that

ecourage adolescent become prepetrator of violence. Neighborhood community context, family social

networks, and parent's occupation context also effect adolescent as perpetrators of violence. Neighborhood's
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culture of violence and overnment policy also have contribution in adolescent as prepatrators of violence.


